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Abstract. Students in their final academic stage face academic demands that may affect their ability to cope
with pressure and their academic achievement. The increasing use of AI Chatbots for academic activities
also raises questions regarding their relationship with students’ academic performance. This study aims to
analyse the effect of coping skills and Al Chatbot utilisation on the academic performance of Accounting
students at public universities in Malang. This quantitative study involved 207 students selected through
purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and Grade Point Average
(GPA), then analysed using multiple linear regression with SPSS 26. The results show that coping skills
have no effect on students’ academic performance, with a t-value of -1.043 and p-value of 0.298. AI Chatbot
utilisation also has no effect on academic performance, with a t-value of 0.066 and p-value of 0.947. The
simultaneous test produced an F-value of 0.974 with a p-value of 0.379. The R? value of 0.009 indicates
that coping skills and AI Chatbot utilisation explain only 0.9% of the variation in academic performance.
Students’ academic performance is therefore not determined by coping skills and AI Chatbot utilisation,
either individually or simultaneously, indicating that other factors contribute to academic achievement.
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Abstrak. Mahasiswa tingkat akhir menghadapi tuntutan akademik yang dapat memengaruhi kemampuan
menghadapi tekanan serta pencapaian akademik. Kehadiran AI Chatbot juga semakin banyak dimanfaatkan
mahasiswa untuk membantu aktivitas akademik, tetapi pemanfaatannya belum tentu berkaitan dengan
pencapaian akademik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh coping skill dan pemanfaatan Al
Chatbot terhadap kinerja akademik mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Malang. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 207 mahasiswa sebagai responden yang dipilih melalui
purposive sampling. Data diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert dan nilai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK), kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui SPSS 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa coping skill tidak berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa
dengan nilai t sebesar -1,043 dan nilai p sebesar 0,298. Pemanfaatan Al Chatbot juga tidak berpengaruh
terhadap kinerja akademik dengan nilai t sebesar 0,066 dan nilai p sebesar 0,947. Uji simultan menghasilkan
nilai F sebesar 0,974 dengan nilai p sebesar 0,379. Nilai R? sebesar 0,009 menunjukkan bahwa coping skill
dan pemanfaatan AI Chatbot hanya mampu menjelaskan 0,9% variasi kinerja akademik. Mahasiswa
menunjukkan bahwa kinerja akademik tidak ditentukan oleh coping skill dan pemanfaatan AI Chatbot
secara parsial maupun simultan, sehingga terdapat faktor lain yang berperan terhadap pencapaian akademik.

Kata kunci: Coping Skill; AI Chatbot; Kinerja Akademik

1. LATAR BELAKANG

Kinerja akademik merupakan salah satu indikator capaian mahasiswa selama
menempuh pendidikan tinggi. Kinerja akademik mencerminkan hasil yang diperoleh
setelah mahasiswa menjalani proses pembelajaran dan evaluasi. Pada mahasiswa
akuntansi, capaian tersebut berkaitan dengan kemampuan memahami konsep,
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menerapkan pengetahuan, melakukan analisis, mengolah informasi, serta menyelesaikan
berbagai tuntutan akademik. Selama masa studi, mahasiswa menghadapi tugas
perkuliahan, ujian, tenggat waktu, kegiatan organisasi, penyelesaian tugas akhir, serta
berbagai persoalan akademik lainnya. Berbagai tuntutan tersebut dapat memunculkan
tekanan sehingga kemampuan mahasiswa menghadapi dan mengelola tekanan menjadi
salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Salah satu kemampuan tersebut adalah coping
skill, yaitu strategi yang digunakan individu untuk menghadapi tekanan atau
permasalahan. Pels et al. (2023) mengkaji struktur Brief COPE pada 508 mahasiswa dan
menunjukkan bahwa coping dapat dipahami melalui beberapa strategi yang saling
berkaitan. Penelitian ini menggunakan empat dimensi coping skill, yaitu focus on positive,
support coping, active coping, dan evasive coping. Focus on positive berkaitan dengan
penerimaan terhadap hal yang tidak dapat diubah, kemampuan melihat sisi positif suatu
kejadian, serta penggunaan humor untuk meredakan ketegangan. Support coping
berkaitan dengan usaha memperoleh dukungan emosional, bantuan praktis, maupun
kekuatan melalui keyakinan atau spiritualitas. Active coping berkaitan dengan tindakan
nyata dan perencanaan untuk menghadapi masalah, sedangkan evasive coping mencakup
penyangkalan, pelepasan emosi negatif, dan kecenderungan menyalahkan diri sendiri.
Jahara et al. (2022) menunjukkan bahwa strategi coping berkaitan dengan cara pelajar
menghadapi tekanan akademik. Strategi yang berorientasi pada penyelesaian masalah
dapat membantu individu menghadapi tekanan, sedangkan strategi penghindaran dapat
menghasilkan respons yang kurang adaptif. Selain kemampuan menghadapi tekanan,
perkembangan Artificial Intelligence (Al) juga mengubah aktivitas pembelajaran
mahasiswa. Al Chatbot seperti ChatGPT dan teknologi generative Al dapat digunakan
untuk memperoleh informasi, memahami materi, mengembangkan gagasan, berdiskusi,
serta membantu menyelesaikan aktivitas akademik. Schei et al. (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan dan persepsi mahasiswa terhadap Al Chatbot telah menjadi bagian
dari perkembangan kajian teknologi Al pada pendidikan tinggi. Tingkat penggunaan Al
juga terlihat melalui data GoodStats berdasarkan Global Student Survey 2025. Sebanyak
95% responden mahasiswa Indonesia menggunakan GenAl untuk proses pembelajaran
dan 86% menggunakannya untuk membantu tugas akademik, sehingga Indonesia
memiliki proporsi penggunaan tertinggi antara 15 negara yang dibandingkan (Yonatan,
2025). Data tersebut menunjukkan luasnya penggunaan GenAl pada aktivitas akademik
mahasiswa, termasuk aktivitas yang berkaitan dengan tugas perkuliahan mahasiswa
akuntansi.

Pemanfaatan Al Chatbot tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknologi
memberikan jawaban, tetapi juga cara mahasiswa memperoleh dan menggunakan
pengetahuan. Al-Sharafi et al. (2023) mengembangkan model penggunaan Al Chatbot
untuk tujuan pendidikan melalui empat aspek, yaitu knowledge acquisition, knowledge
sharing, knowledge application, dan perceived usefulness. Knowledge acquisition
menggambarkan kemampuan mahasiswa memperoleh pengetahuan melalui AI Chatbot.
Knowledge sharing berkaitan dengan penggunaan Al Chatbot untuk mendukung
pertukaran pengetahuan. Knowledge application berkaitan dengan penerapan
pengetahuan yang diperoleh melalui Al Chatbot pada aktivitas akademik, sedangkan
perceived usefulness menggambarkan manfaat yang dirasakan mahasiswa dari teknologi
tersebut. Al Chatbot dapat membantu mahasiswa memperoleh informasi secara cepat,
mendapatkan penjelasan alternatif, mengembangkan gagasan, dan memperoleh bantuan
saat menghadapi kesulitan memahami materi. Namun, manfaat tersebut tidak dapat
langsung disamakan dengan peningkatan kinerja akademik. Wu dan Yu (2024) melalui
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meta-analisis terhadap 24 penelitian eksperimental menemukan bahwa Al Chatbot
memberikan efek positif terhadap learning outcomes, tetapi besarnya efek berbeda
berdasarkan tingkat pendidikan dan durasi intervensi. Fan et al. (2025) juga meneliti 117
mahasiswa dan menemukan bahwa kelompok yang memperoleh dukungan ChatGPT
mengalami peningkatan performa penulisan esai, tetapi tidak menunjukkan perbedaan
pada knowledge gain dan knowledge transfer. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan efisiensi penyelesaian tugas tidak selalu diikuti peningkatan penguasaan
pengetahuan. Tharapos et al. (2025) menunjukkan bahwa generative Al pada pendidikan
akuntansi dapat mendukung aktivitas pembelajaran tertentu, tetapi mahasiswa tetap
membutuhkan keterlibatan kognitif saat menghadapi aktivitas yang membutuhkan
kemampuan analisis, evaluasi, dan penciptaan. Al Chatbot lebih tepat diposisikan sebagai
alat bantu pembelajaran, bukan pengganti proses berpikir mahasiswa. Mahasiswa tetap
perlu memahami, mengevaluasi, dan mengembangkan informasi yang diperoleh. Rahmat
dan Sriwidharmanely (2025) yang meneliti mahasiswa akuntansi di Indonesia
menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT secara berlebihan dapat berkaitan dengan
penurunan kinerja akademik melalui penurunan kemampuan berpikir kritis. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa dampak Al Chatbot terhadap kinerja akademik tidak hanya
berkaitan dengan keberadaan teknologi, tetapi juga pola penggunaannya. Mahasiswa
dapat memperoleh manfaat berupa akses informasi dan efisiensi penyelesaian tugas,
tetapi capaian akademik tetap dapat dipengaruhi oleh keterlibatan mahasiswa pada proses
belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dua faktor yang dapat dikaji berkaitan dengan
kinerja akademik mahasiswa, yaitu kemampuan menghadapi tekanan melalui coping skill
dan pemanfaatan Al Chatbot sebagai sumber daya pembelajaran. Data nasional
menunjukkan 95% mahasiswa Indonesia menggunakan GenAl untuk pembelajaran dan
86% menggunakannya untuk membantu tugas akademik (Yonatan, 2025). Angka
tersebut menunjukkan bahwa Al telah banyak digunakan mahasiswa untuk menunjang
aktivitas akademik. Namun, penelitian terdahulu memperlihatkan hasil yang beragam.
Wu dan Yu (2024) menemukan efek positif Al Chatbot terhadap learning outcomes,
sedangkan Fan et al. (2025) menemukan peningkatan performa tugas tanpa perbedaan
pada knowledge gain dan knowledge transfer. Rahmat dan Sriwidharmanely (2025) juga
menunjukkan adanya kemungkinan penurunan kinerja akademik melalui penurunan
kemampuan berpikir kritis akibat penggunaan ChatGPT secara berlebihan. Gibbons
(2022) menjelaskan bahwa stres, coping, motivasi belajar, dan kondisi psikologis
berkaitan dengan pengalaman mahasiswa selama pendidikan tinggi. Kinerja akademik
pada penelitian ini diukur menggunakan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), yaitu ukuran
agregat yang terbentuk dari berbagai aktivitas akademik mahasiswa selama masa studi.
Hubungan antara pemanfaatan Al Chatbot dan IPK tidak dapat diasumsikan secara
langsung karena Al dapat digunakan untuk aktivitas, tugas, atau mata kuliah tertentu,
sedangkan IPK menggambarkan capaian akademik secara luas. Penelitian ini berfokus
pada mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Malang yang menghadapi
tuntutan berupa pemahaman konsep, ketelitian, kemampuan analisis, pengolahan
informasi, serta penyelesaian berbagai tugas akademik. Mahasiswa juga dapat
memanfaatkan Al Chatbot seperti ChatGPT, Google Gemini, dan Microsoft Copilot
untuk mendukung proses belajar. Sampai saat ini, penelitian yang secara khusus menguji
pengaruh coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot terhadap kinerja akademik mahasiswa
Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Malang masih belum ditemukan. Celah tersebut
menjadi dasar penelitian untuk menganalisis pengaruh coping skill dan pemanfaatan Al
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Chatbot terhadap kinerja akademik mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di
Malang. Penelitian ini menggabungkan kemampuan mahasiswa mengelola tekanan
dengan pola pemanfaatan teknologi Al, sehingga pembahasan kinerja akademik tidak
hanya melihat hasil IPK, tetapi juga faktor yang berkaitan dengan cara mahasiswa
menghadapi tuntutan akademik dan menggunakan teknologi sebagai bantuan
pembelajaran.
2. KAJIAN TEORITIS
2.1 Social Cognitive Theory
Social Cognitive Theory dikembangkan oleh Albert Bandura dan menjelaskan

bahwa perilaku manusia terbentuk melalui hubungan timbal balik antara tiga faktor, yaitu
faktor personal, perilaku, dan lingkungan yang disebut triadic reciprocal determinism
(Almulla & Al-Rahmi, 2023). Faktor personal mencakup aspek kognitif, afektif, dan
biologis, seperti keyakinan, motivasi, serta kemampuan berpikir. Faktor perilaku
berkaitan dengan tindakan yang dilakukan individu, sedangkan faktor lingkungan
mencakup lingkungan fisik dan sosial, dukungan orang lain, serta akses terhadap sumber
daya. Individu tidak hanya menerima pengaruh lingkungan, tetapi juga secara aktif
membentuk perilakunya melalui kemampuan kognitif yang dimiliki (Scott et al., 2024).
2.2 Coping Skill

Coping skill merupakan kemampuan individu menghadapi dan mengelola tekanan
yang muncul akibat tuntutan atau permasalahan tertentu. Pels et al. (2023) menguji
struktur Brief COPE pada 508 mahasiswa dan menunjukkan bahwa coping mahasiswa
dapat dipahami sebagai konstruk multidimensional yang terdiri atas berbagai strategi.
Penelitian ini menggunakan empat dimensi coping skill, yaitu focus on positive, support
coping, active coping, dan evasive coping (Pels et al., 2023). Focus on positive
merupakan strategi untuk menemukan sisi positif dari situasi yang menekan, menerima
hal yang tidak dapat diubah, melihat pengalaman dari sudut pandang positif, serta
menggunakan humor untuk mengurangi ketegangan. Support coping merupakan usaha
memperoleh dukungan emosional, bantuan praktis, saran, perhatian, maupun kekuatan
melalui keyakinan atau spiritualitas.
2.3 Pemanfaatan Al Chatbot

Al Chatbot merupakan teknologi kecerdasan buatan yang memungkinkan pengguna
berinteraksi menggunakan bahasa alami. Pada pendidikan tinggi, AI Chatbot dapat
dimanfaatkan untuk memperoleh informasi, memahami materi, berdiskusi,
mengembangkan gagasan, serta membantu berbagai aktivitas akademik (Schei et al.,
2024). Pemanfaatan Al Chatbot pada penelitian ini tidak hanya dilihat dari frekuensi
penggunaan, tetapi dari fungsi teknologi tersebut sebagai sarana pengelolaan
pengetahuan. Al-Sharafi et al. (2023) menggunakan empat dimensi untuk menjelaskan
penggunaan Al Chatbot bagi tujuan pendidikan, yaitu knowledge acquisition, knowledge
sharing, knowledge application, dan perceived usefulness. Knowledge acquisition
menunjukkan pemanfaatan Al Chatbot untuk memperoleh pengetahuan baru, memahami
materi, memperoleh wawasan, dan mendapatkan sumber belajar. Knowledge sharing
berkaitan dengan pertukaran informasi, diskusi, berbagi sumber daya, dan pembelajaran
kolaboratif. Knowledge application menunjukkan penggunaan pengetahuan yang
diperoleh melalui AI Chatbot untuk mengerjakan soal, menyusun laporan, mengelola
materi, serta menghubungkan konsep.

Perceived usefulness merupakan penilaian mahasiswa mengenai manfaat Al Chatbot
bagi aktivitas akademiknya (Al-Sharafi et al., 2023). Wu dan Yu (2024) melalui meta-
analisis terhadap 24 penelitian eksperimental menemukan bahwa AI Chatbot secara
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umum dapat memberikan efek positif terhadap learning outcomes, meskipun besarnya
efek berbeda berdasarkan tingkat pendidikan dan durasi intervensi. Fan et al. (2025) juga
menemukan bahwa dukungan ChatGPT dapat meningkatkan performa penulisan esai,
tetapi tidak selalu meningkatkan knowledge gain dan knowledge transfer. Tharapos et al.
(2025) menunjukkan bahwa generative Al dapat membantu aktivitas pembelajaran
akuntansi, terutama tugas tingkat rendah hingga menengah, tetapi mahasiswa tetap
membutuhkan kemampuan analisis, evaluasi, penciptaan, berpikir kritis, dan penilaian
profesional untuk tugas tingkat tinggi. Rahmat dan Sriwidharmanely (2025) juga
menemukan bahwa penggunaan ChatGPT secara berlebihan pada mahasiswa akuntansi
dapat berkaitan dengan penurunan kinerja akademik melalui penurunan kemampuan
berpikir kritis.
2.4 Kinerja Akademik

Kinerja akademik merupakan capaian mahasiswa yang diperoleh melalui proses
pendidikan dan berbagai kegiatan evaluasi. Kinerja akademik menggambarkan
kemampuan mahasiswa memenuhi tuntutan pembelajaran selama menjalani pendidikan.
Penelitian ini menggunakan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai indikator kinerja
akademik. IPK semester terakhir digunakan karena mencerminkan capaian akademik
secara agregat yang berasal dari berbagai mata kuliah dan hasil evaluasi selama masa
studi. Berbeda dengan nilai satu tugas atau satu mata kuliah, IPK menggambarkan
capaian akademik secara lebih luas. Karakter IPK yang kumulatif juga perlu diperhatikan
karena perubahan pada satu aktivitas pembelajaran belum tentu menghasilkan perubahan
besar pada IPK. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa penggunaan Al Chatbot pada tugas
atau mata kuliah tertentu belum otomatis tercermin pada IPK mahasiswa. Wu dan Yu
(2024) serta Fan et al. (2025) menunjukkan bahwa manfaat AI Chatbot terhadap proses
pembelajaran dan performa tugas tidak selalu sama dengan peningkatan capaian
akademik secara luas. Karena itu, penelitian ini menguji secara empiris hubungan
pemanfaatan Al Chatbot dengan kinerja akademik yang diukur melalui IPK pada
mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Malang.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori dengan pendekatan

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel
melalui data numerik dan analisis statistik, sedangkan penelitian eksplanatori berfokus
pada pengujian hubungan serta hipotesis penelitian (Creswell & Creswell, 2023; Hardani
et al., 2020). Variabel independen yang digunakan yaitu coping skill (X1) dan
pemanfaatan Al Chatbot (X2), sedangkan variabel dependen yaitu kinerja akademik (Y).
Analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan regresi linear berganda.
Populasi penelitian terdiri atas mahasiswa semester akhir Program Studi Akuntansi pada
Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang, yaitu Universitas Brawijaya, Universitas
Negeri Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan Politeknik Negeri Malang.
Jumlah populasi yang memenuhi seluruh karakteristik penelitian tidak diketahui secara
pasti. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling dengan kriteria mahasiswa
semester 7, 8, atau lebih, terdaftar pada empat perguruan tinggi tersebut, serta pernah
menggunakan Al Chatbot untuk keperluan akademik. Berdasarkan 29 indikator penelitian
dan rasio minimal lima responden per indikator (Hair et al., 1992), jumlah minimal
sampel adalah 145 responden. Penelitian memperoleh 207 responden sehingga jumlah
tersebut memenuhi kebutuhan analisis. Data yang digunakan berupa data kuantitatif,
terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner, sedangkan
data sekunder berupa informasi IPK terakhir sebagai indikator kinerja akademik (Prayoga
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& Wakhid, 2024; Navarro et al., 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
Google Forms dan studi pustaka. Instrumen menggunakan skala Likert lima tingkat.
Coping skill diukur melalui Brief COPE model 3 dari Pels et al. (2023), sedangkan
pemanfaatan Al Chatbot diukur berdasarkan Al-Sharafi et al. (2023). Instrumen diuji
coba kepada 30 responden sebelum digunakan. Analisis data menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 26, meliputi uji validitas, reliabilitas, statistik deskriptif, uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, regresi linear berganda, uji F, koefisien
determinasi, dan uji t. Validitas dinilai melalui perbandingan r hitung dan r tabel pada o
= 0,05, sedangkan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan batas >0,70.
Pengujian hipotesis menggunakan o = 0,05 untuk mengetahui pengaruh coping skill dan
pemanfaatan Al Chatbot terhadap kinerja akademik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 37 17,87%
Perempuan 170 82,13%
Semester 7 23 11,11%
8 182 87,92%
9 2 0,97%
Perguruan Tinggi Negeri Universitas Brawijaya 88 42,51%
Universitas Negeri Malang 48 23,19%
Universitas Islam Negeri Maulana Malik 39 18,84%
Ibrahim Malang
Politeknik Negeri Malang 32 15,46%
Durasi Penggunaan Al Kurang dari 1 jam 11 5,31%
Chatbot/Minggu 1-3 jam 71 34,30%
4-6 jam 98 47,34%
7-10 jam 20 9,66%
Lebih dari 10 jam 7 3,38%
Al Chatbot yang Paling Sering ChatGPT 132 63,77%
Digunakan Claude 42 20,29%
Gemini 26 12,56%
DeepSeek 5 2,42%
Perplexity 1 0,48%
Microsoft Copilot 1 0,48%
Total Responden 207 100,00%

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.1, dari 207 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan
sebanyak 170 orang (82,13%), berada pada semester 8 sebanyak 182 orang (87,92%), dan
berasal dari Universitas Brawijaya sebanyak 88 orang (42,51%). Durasi penggunaan Al
Chatbot paling banyak berada pada rentang 4—6 jam per minggu, yaitu 98 orang (47,34%).
ChatGPT menjadi Al Chatbot yang paling sering digunakan, yaitu oleh 132 responden
(63,77%).

Uji Validitas
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel
Variabel Jumlah Rentang Pearson Keterangan
Indikator Correlation
Coping skill (X1) 11 0,539-0,708  Seluruh indikator

valid
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Pemanfaatan Al Chatbot 17 0,616-0,741 Seluruh indikator
(X2) valid
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator pada variabel coping skill dan pemanfaatan
Al Chatbot memiliki nilai Pearson Correlation yang lebih besar daripada nilai (r) tabel
sebesar 0,136. Nilai korelasi item pada variabel coping skill berada pada rentang 0,539
sampai dengan 0,708, sedangkan nilai korelasi item pada variabel pemanfaatan Al
Chatbot berada pada rentang 0,616 sampai dengan 0,74 1. Seluruh indikator juga memiliki
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variabel coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot dinyatakan
valid serta layak digunakan dalam analisis selanjutnya.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam
mengukur variabel penelitian. Pengujian reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s
Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,70. Batas nilai 0,70 digunakan mengacu pada Hair et al. (2022), yang
menjelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada atau di atas 0,70 secara umum
menunjukkan konsistensi internal yang memadai. Oleh karena itu, instrumen dalam
penelitian ini dinilai reliabel apabila memenuhi batas tersebut.

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Coping skill 0,825 Reliabel
Pemanfaatan Al Chatbot 0,927 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, variabel coping skill memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,825, sedangkan variabel pemanfaatan Al Chatbot memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,927. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, seluruh
instrumen pada variabel coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot dinyatakan reliabel.
Hal tersebut menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan yang digunakan memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan dapat digunakan untuk analisis penelitian selanjutnya. Variabel
kinerja akademik tidak diuji menggunakan Cronbach’s Alpha karena hanya diukur
menggunakan satu indikator berupa nilai Indeks Prestasi Kumulatif.

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Standar Deviasi
Coping skill 207 3,9719 0,58059
Pemanfaatan Al Chatbot 207 4,1975 0,55702
Kinerja Akademik (IPK) 207 3,6409 0,18205

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, variabel coping skill memiliki nilai rata-rata sebesar 3,9719
dengan standar deviasi sebesar 0,58059. Nilai rata-rata tersebut berada di atas titik tengah
skala pengukuran 1 sampai 5. Hal ini menunjukkan bahwa responden secara umum
cenderung memiliki kemampuan coping yang cukup baik dalam menghadapi berbagai
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kondisi yang menekan selama menjalani aktivitas akademik. Nilai standar deviasi
menunjukkan adanya variasi jawaban antarresponden, meskipun penyebaran jawaban
masih relatif terkendali.

Variabel pemanfaatan Al Chatbot memiliki nilai rata-rata sebesar 4,1975 dengan
standar deviasi sebesar 0,55702. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa responden
secara umum memberikan penilaian yang tinggi terhadap pemanfaatan Al Chatbot dalam
aktivitas akademik. Tingginya nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa Al Chatbot
telah digunakan oleh responden untuk mendukung aktivitas seperti memperoleh
pengetahuan, memahami materi, melakukan diskusi, menerapkan pengetahuan, dan
membantu penyelesaian tugas akademik.

Sementara itu, variabel kinerja akademik yang diukur menggunakan IPK
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,6409 dengan standar deviasi sebesar 0,18205. Nilai rata-
rata tersebut menunjukkan bahwa capaian akademik responden berada pada tingkat yang
relatif tinggi. Standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan
bahwa nilai IPK responden memiliki penyebaran yang relatif rendah, sehingga nilai IPK
sebagian besar responden berada pada rentang yang tidak terlalu jauh dari nilai rata-
ratanya.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian regresi linear berganda untuk
memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan. Uji
asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

Keterangan Nilai
Jumlah data 207
Test Statistic 0,056
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,116

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 5, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0,116 juga lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas dalam penelitian ini telah
terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan
Coping skill 0,511 1,956 Tidak terjadi

multikolinearitas
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Pemanfaatan Al 0,511 1,956 Tidak terjadi
Chatbot multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 6, variabel coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot masing-
masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,511. Nilai tersebut lebih besar dari 0,10. Kedua
variabel juga mempunyai nilai VIF sebesar 1,956, yang lebih kecil dari 10. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang terlalu tinggi antara coping skill dan
pemanfaatan Al Chatbot. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami
multikolinearitas dan kedua variabel independen dapat digunakan secara bersama-sama
dalam analisis regresi linear berganda.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Koefisien B Nilai t Signifikansi Keterangan
Independen
Coping skill —0,005 -0,293 0,770 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Pemanfaatan Al 0,027 1,465 0,144 Tidak terjadi
Chatbot heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 7, variabel coping skill mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,770, sedangkan variabel pemanfaatan Al Chatbot mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,144. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai absolut residual. Oleh karena itu, model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien B Std. Error Beta t
Konstanta 3,759 0,100 - 37,443
Coping skill —0,032 0,031 —-0,102 —1,043
Pemanfaatan Al 0,002 0,032 0,006 0,066
Chatbot

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 8, persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

[Y =3,759-0,032X 1+0,002X 2+e ]

Nilai konstanta sebesar 3,759 menunjukkan bahwa apabila coping skill dan
pemanfaatan Al Chatbot dianggap bernilai tetap atau nol, nilai kinerja akademik yang
diprediksi adalah sebesar 3,759. Variabel coping skill mempunyai koefisien regresi
sebesar —0,032. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
skor coping skill diprediksi berkaitan dengan penurunan IPK sebesar 0,032, dengan
asumsi pemanfaatan Al Chatbot berada dalam keadaan tetap. Arah koefisien yang negatif
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menunjukkan bahwa hubungan coping skill dengan kinerja akademik dalam model
penelitian ini berlawanan arah. Meskipun demikian, hubungan tersebut belum dapat
disimpulkan sebagai pengaruh yang nyata karena nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05.

Variabel pemanfaatan Al Chatbot mempunyai koefisien regresi sebesar 0,002.
Koefisien tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor pemanfaatan
Al Chatbot diprediksi berkaitan dengan peningkatan IPK sebesar 0,002, dengan asumsi
coping skill berada dalam keadaan tetap. Arah koefisien pemanfaatan Al Chatbot bersifat
positif. Namun, nilai koefisien tersebut sangat kecil dan belum dapat dinyatakan sebagai
pengaruh yang nyata karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Uji F
Tabel 9 Hasil Uji Simultan
Model Sum of df Mean Square F Signifikansi
Squares
Regression 0,065 2 0,032 0,974 0,379
Residual 6,762 204 0,033 - -
Total 6,827 206 - - -

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai F sebesar 0,974 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,379. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, coping
skill dan pemanfaatan Al Chatbot secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja akademik mahasiswa.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 10 Hasil Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
0,097 0,009 0,000 0,18207

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai R sebesar 0,097. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa hubungan gabungan antara coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot
dengan kinerja akademik tergolong sangat lemah. Nilai R Square sebesar 0,009
menunjukkan bahwa coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot mampu menjelaskan
variasi kinerja akademik sebesar 0,9%. Sementara itu, sebesar 99,1% variasi kinerja
akademik dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,000 menunjukkan bahwa setelah
dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dan jumlah sampel,
kemampuan efektif model dalam menjelaskan variasi kinerja akademik mendekati 0%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan model regresi dalam menjelaskan kinerja
akademik tergolong sangat rendah.

Nilai koefisien determinasi yang rendah tidak dengan sendirinya menunjukkan
adanya kesalahan pada pengolahan data, tetapi menegaskan bahwa daya jelas model
penelitian terhadap kinerja akademik masih terbatas. Hal ini dapat terjadi karena IPK
merupakan capaian yang bersifat multidimensional dan dibentuk oleh banyak faktor di
luar coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot, seperti kemampuan akademik awal,
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motivasi dan kebiasaan belajar, regulasi diri, efikasi diri, dukungan sosial, kualitas
pembelajaran, kondisi psikologis, serta faktor lingkungan pendidikan. Dengan demikian,
nilai R Square sebesar 0,009 perlu dipahami sebagai temuan substantif bahwa kedua
variabel penelitian bukan merupakan penjelas utama variasi IPK pada sampel ini.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang telah
dirumuskan dalam penelitian memperoleh dukungan dari hasil analisis statistik.
Pengujian hipotesis terdiri atas uji parsial atau uji t, uji simultan atau uji F, dan uji
koefisien determinasi.

Uji Parsial (Uji T)
Tabel 11 Hasil Uji Parsial
Hipotesis Variabel B t hitung Signifikansi
Hi Coping skill —-0,032 —1,043 0,298
H: Pemanfaatan A/ 0,002 0,066 0,947

Chatbot
Sumber: Data primer diolah, 2026

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa coping skill
berpengaruh positif terhadap kinerja akademik mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi
Negeri di Malang. Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi sebesar —0,032 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,298. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, Ho gagal
ditolak dan coping skill tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja akademik.
Koefisien yang bertanda negatif hanya menunjukkan arah estimasi pada sampel dan tidak
boleh dimaknai sebagai pengaruh negatif yang nyata. Secara matematis, nilai tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor coping skill berkaitan dengan
penurunan kinerja akademik sebesar 0,032 satuan dengan asumsi variabel pemanfaatan
Al Chatbot berada dalam kondisi konstan. Namun, hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik. Arah tersebut berbeda dari dugaan positif pada Bab II, arah negatif
tersebut hanya menggambarkan kecenderungan hubungan yang mucul pada data sampel.
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena variasi IPK yang sangat terbatas, dan penggunaan
skor coping agregat yang mencakup strategi adaptif maupun penghindaran. Dengan
demikian, hipotesis pertama tidak didukung.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa pemanfaatan Al Chatbot
berpengaruh positif terhadap kinerja akademik mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi
Negeri di Malang. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan Al Chatbot
mempunyai koefisien regresi sebesar 0,002 dan nilai signifikansi sebesar 0,947. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Meskipun koefisien regresi mempunyai arah
positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, pemanfaatan
Al Chatbot tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja akademik mahasiswa. Oleh
karena itu, hipotesis kedua tidak didukung.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Coping Skill terhadap Kinerja Akademik

Hipotesis pertama menyatakan bahwa coping skill berpengaruh positif terhadap
kinerja akademik mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Malang. Kemampuan
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menghadapi tekanan, mengelola masalah, serta mengatur respons terhadap tuntutan
akademik secara teoritis dapat membantu mahasiswa menjaga fokus, mengatur aktivitas
belajar, dan menyelesaikan tugas. Hasil regresi linear berganda menunjukkan koefisien
regresi coping skill sebesar -0,032, nilai ¢ sebesar -1,043, dan nilai signifikansi sebesar
0,298. Nilai tersebut berada di atas 0,05, sehingga coping skill tidak terbukti berpengaruh
terhadap kinerja akademik. H1 tidak didukung. Koefisien negatif menunjukkan arah
hubungan yang berbeda dari hipotesis, tetapi tidak dapat diartikan sebagai bukti bahwa
coping skill menurunkan IPK karena hubungan tersebut tidak terbukti secara statistik.
Nilai rata-rata coping skill sebesar 3,9719 menunjukkan tingkat kemampuan coping
responden relatif tinggi. Namun, tingkat coping yang tinggi tidak otomatis diikuti IPK
yang lebih tinggi. Kemampuan menghadapi tekanan berkaitan dengan respons mahasiswa
terhadap masalah, sedangkan IPK merupakan hasil evaluasi dari berbagai mata kuliah.
Pels et al. (2023) menunjukkan bahwa coping mahasiswa terdiri atas berbagai strategi,
sehingga coping bukan perilaku tunggal. Jahara et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
strategi penyelesaian masalah dan penghindaran dapat memberikan konsekuensi berbeda.

Karakteristik instrumen juga dapat menjelaskan hasil tersebut. Skor coping skill
menggabungkan berbagai strategi, seperti perencanaan, penerimaan, pencarian
dukungan, dan bentuk respons lainnya. Skor tinggi belum tentu menunjukkan
penggunaan strategi adaptif secara konsisten. Selain itu, IPK responden memiliki rata-
rata 3,6409 dengan standar deviasi 0,18205. Rentang nilai yang relatif terbatas dapat
membuat hubungan antara coping skill dan IPK sulit terlihat secara statistik.Dengan
demikian, coping skill dapat membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik, tetapi
bukan satu-satunya faktor yang menentukan IPK. Pencapaian akademik juga berkaitan
dengan kebiasaan belajar, manajemen waktu, motivasi, pemahaman materi, serta
keterlibatan pada kegiatan akademik. Penelitian ini tidak menemukan bukti empiris
bahwa coping skill berpengaruh positif terhadap kinerja akademik mahasiswa.

2. Pengaruh Pemanfaatan Al Chatbot terhadap Kinerja Akademik

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pemanfaatan Al Chatbot berpengaruh positif
terhadap kinerja akademik mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Malang. Al
Chatbot dapat membantu mahasiswa memperoleh informasi, memahami materi,
mengembangkan gagasan, berdiskusi, dan menerapkan pengetahuan untuk kegiatan
akademik. Hasil regresi linear berganda menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,002,
nilai ¢ sebesar 0,066, dan nilai signifikansi sebesar 0,947. Nilai tersebut berada di atas
0,05, sehingga pemanfaatan Al Chatbot tidak terbukti berpengaruh terhadap kinerja
akademik. H2 tidak didukung. Arah koefisien yang positif hanya menunjukkan hubungan
matematis yang sangat kecil dan belum dapat dijadikan bukti bahwa penggunaan Al
Chatbot meningkatkan IPK. Rata-rata pemanfaatan Al Chatbot sebesar 4,1975
menunjukkan penilaian responden yang tinggi.

Namun, penggunaan teknologi pada aktivitas tertentu belum tentu menghasilkan
perubahan pada IPK. Al Chatbot dapat membantu memahami materi, mencari penjelasan,
menyusun gagasan, atau menyelesaikan tugas, sedangkan IPK merupakan hasil evaluasi
berbagai mata kuliah selama masa studi. Al-Sharafi et al. (2023) menjelaskan
pemanfaatan Al Chatbot melalui knowledge acquisition, knowledge sharing, knowledge
application, dan perceived usefulness. Wu dan Yu (2024) menunjukkan bahwa Al Chatbot
dapat memberikan efek positif terhadap learning outcomes, tetapi hasilnya dapat berbeda
menurut bentuk penggunaan dan ukuran capaian akademik. Fan et al. (2025) juga
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menemukan bahwa ChatGPT dapat membantu performa tugas tertentu tanpa selalu
meningkatkan knowledge gain dan knowledge transfer. Tharapos et al. (2025)
menunjukkan manfaat generative AI pada pendidikan akuntansi, terutama sebagai alat
pendukung aktivitas analisis, evaluasi, dan penciptaan. Hasil penelitian juga sejalan
dengan Rahmat dan Sriwidharmanely (2025), yang menunjukkan bahwa pola
penggunaan ChatGPT dapat berkaitan dengan hasil akademik yang berbeda. Pemanfaatan
untuk memperoleh jawaban secara cepat belum tentu menghasilkan pemahaman
mendalam. Sebaliknya, penggunaan untuk meminta penjelasan, membandingkan konsep,
menguji pemahaman, dan mengevaluasi jawaban dapat memberikan pengalaman belajar
yang berbeda. IPK responden memiliki rata-rata 3,6409 dengan standar deviasi 0,18205.
Nilai IPK yang relatif berdekatan dapat membuat hubungan antara pemanfaatan Al
Chatbot dan IPK sulit terlihat secara statistik. Dengan demikian, penelitian ini tidak
menemukan bukti empiris bahwa pemanfaatan Al Chatbot berpengaruh positif terhadap
kinerja akademik mahasiswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Malang menunjukkan tingkat
coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot yang relatif tinggi, dengan rata-rata masing-
masing sebesar 3,9719 dan 4,1975. Hasil pengujian menunjukkan bahwa coping skill
tidak berpengaruh terhadap kinerja akademik. Nilai koefisien regresi sebesar -0,032, t
sebesar -1,043, dan signifikansi 0,298 menunjukkan bahwa H1 tidak didukung. Tingginya
kemampuan mahasiswa menghadapi tekanan belum terbukti berkaitan dengan
peningkatan IPK. Hal tersebut dapat terjadi karena coping skill mencakup berbagai
strategi, sedangkan IPK merupakan hasil evaluasi dari berbagai aktivitas akademik.
Pemanfaatan AI Chatbot juga tidak berpengaruh terhadap kinerja akademik. Hasil regresi
menunjukkan koefisien sebesar 0,002, t sebesar 0,066, dan signifikansi 0,947, sehingga
H2 tidak didukung. Tingginya pemanfaatan Al Chatbot belum terbukti berkaitan dengan
peningkatan IPK. AI Chatbot dapat membantu mahasiswa memperoleh informasi,
memahami materi, dan menyelesaikan tugas, tetapi manfaat tersebut belum tentu
tercermin pada I[PK sebagai ukuran capaian akademik secara keseluruhan. Secara
simultan, coping skill dan pemanfaatan Al Chatbot juga tidak berpengaruh terhadap
kinerja akademik, dengan nilai F sebesar 0,974 dan signifikansi 0,379. Nilai R? sebesar
0,009 menunjukkan bahwa kedua variabel hanya menjelaskan 0,9% variasi kinerja
akademik.
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